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Abstrak

Penelitian ini membahas adaptasi bentuk daun jati dalam perancangan kursi kayu berkonsep
organik melalui pendekatan biomimikri. Latar belakang penelitian didasarkan pada kebutuhan
desain furnitur kontemporer yang tidak hanya fungsional, tetapi juga memiliki nilai estetika dan
keterkaitan dengan alam. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
perancangan, meliputi studi literatur, observasi visual morfologi daun jati, analisis bentuk, serta
proses transformasi desain ke dalam rancangan kursi kayu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
karakter utama daun jati, seperti siluet bidang lebar, tulang daun tengah yang dominan, dan
lengkungan alami, dapat diterapkan secara efektif pada elemen sandaran dan lengan kursi. Adaptasi
bentuk tersebut menghasilkan desain kursi dengan karakter organik yang kuat tanpa mengganggu
fungsi dasar dan kenyamanan. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian desain
furnitur kayu berbasis biomimikri serta membuka peluang pemanfaatan elemen alam lokal sebagai
sumber inspirasi desain produk.

Kata kunci: biomimikri, daun jati, desain organik, kursi kayu, desain furniture

Abstract

This study explores the adaptation of teak leaf forms in the design of an organic wooden chair
through a biomimicry approach. The research is motivated by the growing demand for contemporary
furniture design that integrates functionality, aesthetics, and a connection to nature. A qualitative
design-based research method was employed, including literature review, visual observation of teak
leaf morphology, form analysis, and design transformation into a wooden chair. The results indicate
that key characteristics of teak leaves, such as broad silhouettes, prominent central veins, and
natural curvature, can be effectively applied to the chair’s backrest and armrest. This adaptation
produces a chair design with a strong organic character while maintaining functional comfort. The
study contributes to the development of biomimicry-based furniture design and highlights the
potential of local natural elements as a source of inspiration for sustainable and contextual product
design.

Keywords: biomimicry, teak leaf, organic design, wooden chair, furniture design
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1. PENDAHULUAN

Desain furnitur saat ini semakin menuntut pendekatan yang tidak hanya fungsional tetapi
juga estetis, berkelanjutan, dan berakar pada hubungan manusia dengan alam. Desain
organik atau biomorfik yakni bentuk yang meniru struktur alami telah menjadi tren dalam
desain furnitur kontemporer karena memberikan cara baru dalam merancang bentuk,
struktur, dan makna pada produk furnitur (Derya, 2025;Gan & Jin, 2023).

Biomimikri, yang merupakan pendekatan desain meniru prinsip, pola, maupun struktur
alam, telah diaplikasikan dalam berbagai bidang desain termasuk arsitektur dan furnitur
untuk menciptakan inovasi estetis dan fungsional yang berkelanjutan. Pendekatan ini tidak
hanya meniru bentuk visual, tetapi juga struktur dan sistem kerja alami untuk memperoleh
solusi desain yang lebih efisien dan ramah lingkungan ;Kurniawan, 2025).

Kayu jati menjadi salah satu material utama dalam produksi furnitur kayu di Indonesia
karena kekuatan, keawetan, dan nilainya yang tinggi; namun penelitian mengenai
pemanfaatan inspirasi struktur biologis dari bagian kayu jati, seperti dedaunan, masih
terbatas. Kayu jati selama ini lebih banyak diteliti dari aspek material dan estetika
permukaan, bukan dari inspirasi biologis bentuknya (Puspita et al., 2016).

Di ranah akademik desain produk, kajian yang menelusuri hubungan antara bentuk-bentuk
organik dari alam dengan perancangan furnitur berbasis kayu solid seperti kursi masih relatif
sedikit, khususnya jika dibandingkan dengan kajian bentuk alami lain seperti hewan dan
tumbuhan secara umum. Banyak literatur yang menyinggung biomimikri secara teoritis,
tetapi sedikit yang mengeksplorasi adaptasi bentuk spesifik seperti daun jati dalam desain
kursi (Mahendra et al., 2024).

Adaptasi bentuk daun dalam furnitur memiliki potensi untuk meningkatkan estetika organik
sekaligus memperkenalkan filosofi desain yang lebih dalam, yakni bagaimana bentuk alami
dapat berfungsi sekaligus mengomunikasikan hubungan manusia—alam. Tetapi penerapan
eksplisit inspirasi dari bentuk daun jati dalam desain kursi belum banyak diteliti, terutama
dalam konteks furnitur kayu (Yusuf et al., 2025).

Selain itu, studi biomimikri dalam desain furnitur sering mengkaji bentuk secara umum,
namun sedikit yang memfokuskan pada hubungan struktur biologis yang terukur (seperti
pola venasi daun, proporsi organik) terhadap fungsi ergonomis dan estetika furnitur
(Prasetyo & Saputra, 2025). Hal ini menjadikan kajian adaptasi bentuk daun jati dalam kursi
sebagai celah penelitian yang relevan sekaligus inovatif (Sari et al., 2025).

Di Indonesia, industri furnitur kayu terus berkembang, tetapi perancangan yang
memadukan nilai kultural, estetika organik alamiah, dan prinsip biomimikri masih belum
menjadi fokus utama riset desain produk Indonesia. Integrasi aspek estetis organik dengan
fungsionalitas produktif masih perlu dikembangkan untuk menciptakan desain furnitur yang
tidak hanya menarik, tetapi juga memiliki narasi bentuk yang kuat dan unik (Etruly &
Alrisyaldi, 2025)
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Fenomena desain kursi organik yang terinspirasi dari alam (misalnya siluet hewan, kelopak
bunga atau bentuk organik lainnya) menunjukkan adanya tren desain yang semakin
menghargai bentuk yang selaras dengan prinsip estetika alami. Akan tetapi, banyak desain
tersebut lebih bersifat visual tanpa analisis mendalam mengenai keterkaitan bentuk biologis
dengan performa ergonomis dan simbolik dari karya furnitur (Rohiman, 2018).

Dalam konteks ini, daun jati sebagai elemen bentuk alami menawarkan karakter organik
unik seperti pola urat daun, proporsi lentur, dan kelengkungan alami yang berpotensi
memberikan karakter estetis khas serta solusi ergonomis dalam kursi kayu (Widakdo, 2025).
Namun, penelitian yang secara sistematik mengadaptasi bentuk daun jati ke dalam desain
kursi belum banyak dilakukan, menjadi kebutuhan riset yang penting untuk mengisi celah
tersebut (Yu et al., 2023).

Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk mengeksplorasi bagaimana
adaptasi bentuk daun jati dapat diterjemahkan ke dalam perancangan kursi kayu berkonsep
organik, secara teori maupun praktik, sehingga memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori dan praktik desain produk berbasis inspirasi alam ;Septiawan &
Caesare, 2025).

Tujuan penelitian Mendeskripsikan teori biomimikri dan estetika bentuk organik yang
relevan dalam konteks desain furnitur, dan bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat
diaplikasikan dalam perancangan kursi kayu. Mengidentifikasi karakteristik bentuk daun jati
yang signifikan secara visual dan struktural untuk diadaptasi ke dalam desain kursi kayu
berkonsep organik. Mengembangkan model desain kursi kayu yang terinspirasi dari bentuk
daun jati, dengan fokus pada integrasi estetika organik dan fungsi ergonomis yang optimal.
Menganalisis kebaharuan (novelty) desain yang dihasilkan terhadap karya desain furnitur
sebelumnya, serta kontribusinya terhadap teori dan praktik desain produk furnitur berbasis
biomimikri.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang berfokus pada proses
perancangan kursi kayu berkonsep organik dengan inspirasi bentuk dari daun jati (Tectona
grandis). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami,
menganalisis, dan mendeskripsikan proses kreatif serta penerjemahan bentuk biologis ke
dalam produk furnitur yang nyata, bukan untuk mengukur variabel kuantitatif. Menurut
Creswell (2017), metode kualitatif cocok digunakan dalam penelitian desain yang
menekankan eksplorasi makna, pengalaman, dan proses penciptaan karya.

Desain fenomena seperti ini lazim diterapkan dalam penelitian desain produk dan
biomimikri, yang mengeksplorasi hubungan antara alam, bentuk biologis, dan interpretasi
artistik dalam konteks desain. Penelitian ini berupaya mengadaptasi prinsip-prinsip
biomimikri sebagai pendekatan konseptual untuk menghubungkan fungsi, estetika, dan
keberlanjutan dalam desain furnitur. Tahapan penelitian dimulai dengan studi literatur
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intensif terhadap teori biomimikri, estetika bentuk organik, dan translasi bentuk alam ke
dalam desain furnitur modern. Studi ini mencakup penelusuran jurnal akademik, artikel
ilmiah, dan buku desain yang membahas implementasi karakteristik alam dalam desain
kursi. Literatur yang dikaji meliputi teori organic design (Sari et al., 2025) dan studi
perbandingan terhadap kursi ikonik yang mengusung prinsip biomorfik, seperti karya Alvar
Aalto dan Marc Newson, untuk memahami bagaimana karakter bentuk alami dapat
meningkatkan nilai estetis sekaligus fungsional.

Tahap berikutnya adalah observasi dan analisis visual langsung terhadap bentuk daun jati
sebagai sumber utama inspirasi. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi elemen visual
seperti garis utama, pola vena, proporsi, ritme kurva, dan tekstur permukaan yang menjadi
ciri khas daun jati. Data visual dikumpulkan melalui dokumentasi fotografi dan pembuatan
sketsa analitis guna menangkap karakter formal dan ritmis dari daun jati, yang kemudian
diolah menjadi ide desain kursi. Dokumentasi visual merupakan bagian penting dalam riset
berbasis praktik desain karena membantu proses refleksi dan transformasi ide ke bentuk
visual konkret.

Selanjutnya dilakukan analisis preseden desain kursi organik melalui studi terhadap
beberapa produk furnitur yang menggunakan prinsip biomimikri bentuk. Analisis ini
mencakup kursi yang meniru bentuk alami seperti daun, batang, atau organisme laut, yang
dikaji dari aspek formal, proporsional, dan ergonomis. Tahapan ini bertujuan untuk
memetakan pendekatan visual dan struktural yang relevan dengan adaptasi bentuk daun
jati, sekaligus memastikan bahwa desain yang dikembangkan memiliki landasan teoretis
dan empiris dalam dunia desain furnitur organik.

Tahap terakhir adalah eksperimen perancangan yang meliputi pembuatan sketsa ide, model
digital tiga dimensi (3D), dan prototipe fisik skala kecil sebagai representasi dari adaptasi
bentuk daun jati ke dalam struktur kursi kayu. Proses ini dievaluasi secara kualitatif dengan
mempertimbangkan aspek estetika bentuk, keselarasan organik, dan potensi ergonomis
desain. Evaluasi dilakukan melalui analisis visual dan konsultasi dengan praktisi desain
produk untuk menilai kesesuaian antara konsep, fungsi, dan karakter visual.

Kombinasi antara observasi alam, kajian teori biomimikri, studi preseden, dan tahapan
prototyping menjadikan penelitian ini berlandaskan pendekatan riset berbasis praktik
(practice-based research), di mana proses perancangan berperan sebagai metode
eksplorasi ilmiah sekaligus sarana penciptaan pengetahuan baru dalam desain. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya menghasilkan karya furnitur konseptual yang estetis,
tetapi juga berkontribusi terhadap pengembangan paradigma desain furnitur berbasis
bentuk organik dan nilai ekologis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan sebuah rancangan kursi kayu berkonsep organik yang
diadaptasi dari bentuk daun jati melalui pendekatan biomimikri. Hasil diperoleh
berdasarkan tahapan penelitian kualitatif deskriptif yang meliputi analisis bentuk biologis

Disubmit 29 September 2025, direview 20 Oktober 2025, dipublish 31 Desember 2025 85



A = JURNAL SISIMETRI

Vol. 1, No. 2 Desember, Hal. 82-90

55/
SIMETRI

JURNAL DESAIN INTERIOR

daun jati, studi preseden desain furnitur organik, serta proses eksplorasi dan perwujudan
desain dalam bentuk prototipe. Pembahasan difokuskan pada keterkaitan antara data hasil
pengamatan dengan bentuk desain yang dihasilkan serta implikasinya terhadap kajian
desain produk.

Gambar 1. Hasil realisasi dari desain sketsa awal
[Sumber: Penulis 2026]

Hasil analisis bentuk daun jati menunjukkan beberapa karakter utama, yaitu siluet bidang
lebar dengan ujung meruncing, tulang daun tengah yang dominan, serta pola percabangan
vena yang membentuk ritme organik. Karakter tersebut menjadi dasar perancangan
sandaran kursi karena memiliki kesesuaian dengan fungsi penopang punggung. Temuan ini
mengindikasikan bahwa bentuk daun jati memiliki potensi formal yang dapat diterapkan
secara struktural dan estetis dalam desain furnitur kayu.
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Gambar 2. Gambar Kerja Digital
[Sumber: Penulis 2026]

Adaptasi bentuk daun jati diterapkan secara langsung pada elemen sandaran kursi. Hasil
perancangan menunjukkan bahwa sandaran dibentuk menyerupai siluet daun jati dengan
ukiran tulang daun sebagai elemen visual utama. Ukiran tersebut berfungsi sebagai aksen
estetis sekaligus mempertegas karakter organik desain. Selain itu, bentuk lengan kursi
dirancang mengikuti lengkungan daun bagian samping, sehingga menciptakan
kesinambungan bentuk antara sandaran dan armrest. Pendekatan ini menunjukkan bahwa
adaptasi bentuk dilakukan secara menyeluruh dan tidak bersifat dekoratif semata.

Gambar 3. Sambungan Tenon Joint

[Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Mortise tenon.png ]

Elemen dudukan kursi dirancang dengan bentuk sederhana dan dilengkapi bantalan
berlapis kain polos. Keputusan desain ini bertujuan menjaga keseimbangan visual agar
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fokus bentuk tetap berada pada sandaran dan lengan kursi yang mengadopsi bentuk daun
jati. Selain itu, penggunaan bantalan berfungsi untuk meningkatkan kenyamanan duduk
tanpa mengurangi karakter organik pada struktur kayu (Yusuf et al., 2025). Kaki kursi
dirancang berbentuk balok sederhana untuk memberikan kestabilan struktural dan
menyeimbangkan kompleksitas bentuk pada bagian atas kursi.

Dari aspek estetika, hasil desain menampilkan karakter organik yang kuat melalui
penggunaan garis lengkung, ukiran manual, serta tampilan serat kayu jati yang
dipertahankan melalui finishing natural. Kombinasi antara bentuk, material, dan teknik
pengerjaan memperkuat identitas desain sebagai kursi kayu berkonsep organik.
Dibandingkan dengan kursi kayu konvensional yang cenderung geometris, desain ini
menawarkan pendekatan bentuk yang lebih ekspresif dan berakar pada inspirasi alam.

Dari sisi fungsi, hasil pengamatan menunjukkan bahwa sandaran yang melengkung
mengikuti kontur punggung dan lengan kursi memberikan tumpuan yang memadai bagi
pengguna. Meskipun tidak dilakukan pengujian ergonomi secara kuantitatif, analisis
kualitatif menunjukkan bahwa adaptasi bentuk daun jati tidak menghambat fungsi dasar
kursi. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan biomimikri bentuk dapat diterapkan tanpa
mengorbankan aspek fungsional.

Secara keilmuan, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
biomimikri dalam desain furnitur kayu, khususnya melalui adaptasi bentuk daun jati sebagai
sumber bentuk spesifik. Penelitian ini memperluas pendekatan desain organik dengan
menunjukkan bahwa elemen alam lokal dapat dijadikan dasar perancangan yang sistematis
dan aplikatif. Dengan demikian, hasil penelitian ini berkontribusi pada pengayaan metode
perancangan desain produk berbasis biomimikri dalam konteks furnitur.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa adaptasi bentuk daun jati melalui pendekatan
biomimikri dapat diterapkan secara efektif dalam perancangan kursi kayu berkonsep
organik. Daun jati tidak hanya berfungsi sebagai inspirasi visual, tetapi juga sebagai sumber
bentuk yang memiliki karakter struktural dan estetis yang dapat diolah secara sistematis
dalam proses desain furnitur. Pendekatan ini memungkinkan terciptanya karya desain yang
memiliki identitas visual kuat serta keterkaitan yang jelas antara konsep, bentuk, dan
material.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter utama daun jati, seperti siluet bidang lebar,
tulang daun tengah yang dominan, serta lengkungan alami pada tepi daun, dapat
diterjemahkan secara langsung ke dalam elemen sandaran dan lengan kursi. Sandaran kursi
yang menyerupai bentuk daun jati dengan detail ukiran tulang daun menjadi fokus utama
desain dan memperkuat kesan organik. Adaptasi ini tidak hanya bersifat dekoratif, tetapi
juga berkontribusi pada pembentukan karakter dan arah visual kursi secara keseluruhan.
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Lengan kursi yang mengikuti lengkungan daun menciptakan kesinambungan bentuk antara
sandaran dan elemen pendukung lainnya.

Elemen dudukan kursi dirancang lebih sederhana dengan penggunaan bantalan berlapis
kain untuk menjaga keseimbangan visual sekaligus mendukung kenyamanan duduk.
Sementara itu, struktur kaki kursi dibuat dengan bentuk yang lebih sederhana dan kokoh
guna memastikan kestabilan serta menopang beban secara optimal. Hasil ini menunjukkan
bahwa penerapan bentuk biomimikri tidak mengganggu fungsi dasar kursi, melainkan dapat
berjalan selaras dengan aspek fungsional dan kenyamanan pengguna.

Dari sisi keilmuan, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
desain furnitur kayu berbasis biomimikri, khususnya melalui fokus adaptasi bentuk spesifik
daun jati sebagai elemen alam lokal. Penelitian ini memperkaya metode perancangan
desain organik dengan menekankan pentingnya analisis bentuk biologis sebelum
diterapkan ke dalam desain produk.

Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya, disarankan dilakukan pengujian ergonomi
secara kuantitatif untuk memperoleh data objektif mengenai kenyamanan kursi. Selain itu,
penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi variasi bentuk daun lain atau penerapan konsep
serupa pada jenis furnitur berbeda. Kajian mengenai teknik produksi, efisiensi material,
serta potensi pengembangan ke skala industri juga perlu dilakukan agar desain kursi
berkonsep organik ini dapat diaplikasikan secara lebih luas.
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